
 
 

PENGGUNAAN MAKE UP TERHADAP KEPERCAYAAN DIRI WANITA 

DEWASA AWAL (STUDY PADA MAHASISWI FAKULTAS EKONOMI 

BISNIS ISLAM UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA) 

 

SKRIPSI 

Diajukan Kepada Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

untuk Memenuhi Sebagian Syarat-Syarat 

Memperoleh Gelar Sarjana Strata 1 

 

Disusun oleh: 

Kafa Bella Syahida 

NIM : 17102020028 

 

Dosen Pembimbing: 

A. Said Hasan Basri, S.Psi., M.Si. 

NIP : 197504272 00801 1 008 

 

PROGRAM STUDI BIMBINGAN DAN KONSELING ISLAM 

FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

2021 

 

 



KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI
Jl. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 515856 Fax. (0274) 552230 Yogyakarta 55281

PENGESAHAN TUGAS AKHIR
Nomor : B-1271/Un.02/DD/PP.00.9/08/2021

Tugas Akhir dengan judul : PENGGUNAAN MAKE UP TERHADAP KEPERCAYAAN DIRI WANITA
DEWASA AWAL ( STUDY PADA MAHASISWI FAKULTAS EKONOMI BISNIS
ISLAM UIN  SUNAN  KALIJAGA YOGYAKARTA  )

yang dipersiapkan dan disusun oleh:

Nama : KAFA BELLA SYAHIDA
Nomor Induk Mahasiswa : 17102020028
Telah diujikan pada : Selasa, 10 Agustus 2021
Nilai ujian Tugas Akhir : A

dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

TIM UJIAN TUGAS AKHIR

Valid ID: 612607c49c7c3

0Ketua Sidang

0A. Said Hasan Basri, S.Psi., M.Si.
0SIGNED

Valid ID: 61249b723ef06

0Penguji I

0Dr. Irsyadunnas, M.Ag.
0SIGNED

Valid ID: 612496959edb2

0Penguji II

0Nur Fitriyani Hardi, M.Psi.
0SIGNED

Valid ID: 61261907c285d

0Yogyakarta, 10 Agustus 2021
0UIN Sunan Kalijaga
0Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi
0 
0Prof. Dr. Hj. Marhumah, M.Pd.
0SIGNED

Powered by TCPDF (www.tcpdf.org)

1/1 25/08/2021

http://www.tcpdf.org


 
 

iii 
 
 

 

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI

 



 
 

iv 
 
 

 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

 
 



 
 

v 
 
 

 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

Dengan mengucapkan syukur Alhamdulillahi rabbil’alamin atas segala nikmat 

dan kasih sayang Allah SWT. 

Melalui proses yang panjang dan penuh kerendahan hati, skripsi ini peneliti 

persembahkan untuk: 

Ayahanda Amri dan Umi Hasnita 

Terimakasih atas segala bentuk kasih sayang, ridho, do’a, usaha serta dukungan 

dan dorongan yang tiada henti diberikan kepada peneliti. Semoga senantiasa Allah 

SWT memberikan kesehatan kepada Ayah dan Umi dan semoga atas izin Allah 

SWT, putrimu dapat menjadi kebanggaan kalian. 

 

  



 
 

vi 
 
 

 

MOTTO 

زْقِ ۚ قُلْ هِىَ  تِ مِنَ ٱلرِّ بََٰ يِّ ِ ٱلَّتِىٓ أخَْرَجَ لعِِبَادِهِۦ وَٱلطَّ مَ زِينَةَ ٱللََّّ قُلْ مَنْ حَرَّ

تِ  لُ ٱلْءَايََٰ لكَِ نُفَصِّ مَةِ ۗ كَذََٰ نْيَا خَالصَِةً يَوْمَ ٱلْقِيََٰ ةِ ٱلدُّ لِلَّذِينَ ءَامَنُوا۟ فِى ٱلْحَيَوَٰ

 لِقَوْمٍ يَعْلمَُونَ 

Katakanlah:“Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari Allah yang 

telah dikeluarkan-Nya untuk hamba-hamba-Nya dan (siapa pulakah 

yang mengharamkan) rezeki yang baik”? Katakanlah: “Semuanya itu 

(disediakan) bagi orang-orang yang beriman dalam kehidupan dunia, 

khusus (untuk mereka saja) di hari kiamat”. Demikianlah kami 

menjelaskan ayat-ayat itu bagi orang-orang yang mengetahui.1 

   

                                                             
1 Departemen Agama RI, AlQur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Penerbit Marwah, 

2009), hlm. 67. 
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ABSTRAK 

 Kafa Bella Syahida (17102020028). Penggunaan Make Up Terhadap 
Kepercayaan Diri Wanita Dewasa Awal (Studi Pada Mahasiswi Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta). Program Studi Bimbingan 
Konseling Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2021. 

Kepercayaan diri merupakan sikap positif yang muncul pada diri 
seseorang individu berupa perasaan, tingkah laku dan keyakinan bahwa dirinya 
lebih baik terhadap kemampuan yang dimilikinya. Penelitian ini bertujuan untuk 
melihat faktor-faktor penggunaan make up menunjang kepercayaan diri pada 
mahasiswi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.  
Penggunaan make up yang menjadi salah satu cara mahasiswi untuk memperbaiki 
kekurangan secara fisik dalam dirinya, Penelitian ini menggunakan metode 
pendekatan kualitatif dengan penentuan subjek menggunakan teknik purposive 

sampling. Data yang diperoleh diambil dari dua subjek yaitu AR dan AI. Data 
dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi dengan uji 
keabsahan data menggunakan trianggulasi teknik serta analisis data yang 
menggunakan teori Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, display data 
dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menemukan adanya tiga faktor 
penggunaan make up terhadap kepercayaan diri mahasiswi, yakni faktor sosial, 
pribadi dan faktor psikologis. Hasil penelitian dapat diketahui bahwa subjek 
merasa kepercayaan dirinya lebih baik ketika menggunakan make up. 
 

Kata kunci: Make Up, Kepercayaan Diri, Mahasiswi
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Penelitian ini berjudul “Penggunaan make up Terhadap Kepercayaan 

Diri Wanita Dewasa Awal (Study Kasus Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi 

Bisnis Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta)”, sebelum itu perlu 

dijelaskan beberapa arti istilah yang terdapat dalam judul di atas adalah: 

1. Penggunaan Make Up 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, penggunaan 

merupakan proses, cara, perbuatan menggunakan sesuatu atau 

pemakaian.
2
 Penggunaan make up wajah sendiri sudah berkembang 

menjadi suatu kebutuhan untuk mempercantik diri, menunjukkan jati 

diri dan kepribadian, serta mengikuti perkembangan zaman.
3
 

Make up adalah seni merias wajah atau mengubah bentuk asli 

dengan bantuan alat dan bahan kosmetik yang bertujuan untuk 

memperindah serta menutupi kekurangan sehingga wajah terlihat ideal. 

make up sendiri hampir memiliki arti yang sama dengan berdandan.
4
    

                                                             
2
 https://kbbi.web.id/ (diakses pada 30 Januari 2021)  

3
 Puspa, Broadcast Make-Up (Jakarta, Pt Gramedia Pustaka, 2013) hlm 13 

4
 Paningkiran, Make up Karakter Untuk Televisi & Film (Jakarta, Pt Gramedia Pustaka 

Utama, 2016) hlm 25. 

https://kbbi.web.id/
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make up banyak dipilih karena dengan make up dapat memberikan 

dampak positif terhadap physical attractiveness perempuan.
5
  

Make up bukanlah hal yang asing bagi kalangan wanita 

dikarenakan kebanyakan wanita menyadari arti penting tampil cantik, 

oleh karena itu make up media untuk mempercantik diri. Remaja 

maupun dewasa sekarang ini sangat bergantung pada riasan wajah 

yaitu make up yang disebabkan oleh trend. Penggunaan make up ini 

jika tidak dibarengi dengan pengetahuan yang baik dan benar dapat 

menyebabkan gangguan dan kerusakan pada kulit khususnya kulit 

wajah.
6
 

Berdasarkan penegasan judul di atas dapat dijelaskan bahwa 

penggunaan make up adalah seni merias wajah dengan mengubah 

bentuk asli dengan bantuan alat dan bahan make up yang bertujuan 

untuk memperindah serta menutupi kekurangan sehingga wajah 

terlihat lebih cantik dan menawan, sekaligus menaikkan rasa percaya 

diri, dapat membuat yang senang dengan dirinya sendiri. 

2. Kepercayaan Diri 

Kepercayaan diri merupakan suatu keyakinan seseorang untuk 

mampu berperilaku sesuai dengan yang diharapkan dan diinginkan.
7
  

                                                             
5
 Dea, Unita, Thoyyibatus , Wake Up dan Make Up:efek kosmetik wajah dan Waktu 

pemaparan terhadap Attaractiveness,(Desember,2016), Hm 30-37. 
6
 Miftahul Jannah Putri winivia, Octaverina Keevara Pritasari, “Makna Penggunaan make 

up sebagai penampilan diri bagi wanita profesi model di SZ model Management Surabaya” :e-

Jurnal, Vol 9:4 (2020) hlm 1-11  
7
 Renita Sektivela, Dewi Retno Suminar, “ Pengaruh Fungsi Make Up sebagai 

camouflage dan seduction terhadap kepercayaan diri pada remaja” : Jurnal Psikologi Pendidikan 

dan Perkembangan, Vol, 6:19-31 (2017), hlm 21. 
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Percaya diri berasal dari Bahasa Inggris yakni self confidence yang 

artinya percaya pada kemampuan, kekuatan dan penilaian diri sendiri. 

Dapat dikatakan bahwa penilaian tentang diri sendiri adalah berupa 

penilaian yang positif. Pada istilahnya dapat dikatakan sebagai suatu 

keyakinan seseorang terhadap gejala aspek kelebihan yang dimiliki 

oleh individu dan keyakinan tersebut membuatnya merasa mampu 

untuk bisa mencapai berbagai tujuan hidupnya.
8
 

Kepercayaan diri erat kaitannya dengan daya tarik fisik 

sehingga seseorang akan melakukan berbagai usaha agar tampil 

menarik, sehat dan bugar sehingga timbul rasa percaya diri dalam 

beraktivitas. Menurut perkembangan individu, daya tarik merupakan 

salah satu hal dalam menunjukkan eksistensi diri mereka kepada 

lingkungan untuk menumbuhkan rasa kepercayaan diri.
9
 

Berdasarkan pengertian di atas dapat diartikan bahwa 

kepercayaan diri adalah suatu bentuk keyakinan atau aspek 

kepribadian yang berfungsi untuk mengaktualisasikan potensi dan 

kemampuan yang dimiliki seseorang dalam mencapai berbagai tujuan 

hidup dengan cara memberikan penilaian positif baik terhadap diri 

sendiri. 

 

 

                                                             
8
 Hakim, Thursan, Mengatasi Rasa Percaya diri, (Jakarta, Puspa Swara: 2002),hlm 63. 

9
 Renita Sektivela, Dewi Retno Suminar, “ Pengaruh Fungsi Make Up sebagai 

camouflage dan seduction terhadap kepercayaan diri pada remaja” : Jurnal Psikologi Pendidikan 

dan Perkembangan, Vol, 6:19-31 (2017), hlm 21. 
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3. Dewasa Awal 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Dewasa adalah sudah 

sampai umur atau telah mencapai kematangan kelamin.
10

 Secara 

etimologi, istilah dewasa (adult) berasal dari Bahasa latin, bentuk 

lampau partisipan dari kata adults yang berarti “telah tumbuh menjadi 

kekuatan dan ukuran yang sempurna (grown to full size strength) atau 

telah menjadi dewasa (matured)”.
11

 

Menurut Elizabeth B Hurlock
12

 pada usia dewasa awal 

merupakan suatu masa transisi dari remaja menuju dewasa yang 

berawal dari usia 18 tahun sampai dengan berakhir pada usia 40 tahun. 

Saat perubahan-perubahan fisik dan psikologis yang menyertai, 

menimbulkan kekuatan fisik yang menurun dan berkurangnya 

kemampuan reproduktif.  

Mengacu pada pengertian di atas maka istilah dewasa 

merupakan sebuah rentang waktu yang harus dilalui oleh seseorang 

hingga mencapai kekuatan fisik, kesempurnaan akal, maupun puncak 

ketabahan dan kematangan beragamanya. Wanita lebih memiliki 

perasaan yang negative terhadap penampilannya dibandingkan dengan 

                                                             
10

 https://kbbi.web.id/ (Diakses pada 03 Februari 2021)  

 
11

 Elizabeth B. Hurlock, Developmental Psychology Alife Spon Approach, Mc. Graw Hill 

Book, New York, (1980), hlm. 265.  
12

  Hurlock, Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan Sepanjang Ruang Kehidupan. 

Edisi 5, (Jakarta: Erlangga, 2009). hlm. 77. 

https://kbbi.web.id/
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laki-laki, karena penampilan dianggap penting dan utama bagi seorang 

wanita.
13

 

4. Fakultas Ekonomi Bisnis Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

dahulunya mempunyai tingkat lembaga (IAIN) hingga menjadi tingkat 

Universitas (UIN) berdasarkan keputusan Presiden No.50 Tahun 2004 

oleh Presiden Republik Indonesia merupakan beberapa konsekuensi. 

UIN Sunan Kalijaga mematuhi untuk mengembangkan ilmiah dalam 

spektrum yang lebih besar sebagai jawaban atas permintaan publik 

dengan menjaga semangat Islam sebagai karakteristik universitas.  

UIN Sunan Kalijaga secara resmi mulai membuka Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam berdasarkan Keputusan Direktorat Jenderal 

Pendidikan Islam, Departemen Agama No. 522 pada 21 Maret 2012 

dan karenanya telah merekrut siswa baru dan kuliah telah dimulai pada 

tahun akademik 2012/2013. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

memiliki komitmen kuat untuk berkembang sebagai institusi 

pendidikan tinggi yang unggul. 

Adapun yang menjadi responden pada penelitian ini adalah 

mahasiswi Fakultas Ekonomi Bisnis Islam di UIN SUKA angkatan 

2017. Kriteria responden dalam penelitian ini terdiri dari umur 20-24 

dengan jenis kelamin perempuan, menyukai dunia make up dan cukup 

mahir dalam penggunaan dan penyesuaian warna pada skin tone. 

                                                             
13

  Amanda, Ifdil, “Konsep body Image remaja Putri”: Jurna Konseling dan Pendidikan, 

Vol 03 No 02 (2015) hlm 55-61 
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Berdasarkan istilah-istilah di atas dapat dirumuskan satu 

pengertian untuk menegaskan judul “Penggunaan Make Up Terhadap 

Kepercayaan Diri Wanita Dewasa Awal (Study Kasus Pada 

Mahasiswi Fakultas Ekonomi dan Syariah Islam)” adalah seni merias 

wajah dengan mengubah bentuk asli dengan bantuan alat dan bahan 

make up yang bertujuan untuk memperindah serta menutupi 

kekurangan sehingga wajah terlihat lebih cantik dan menawan, 

sekaligus menaikkan rasa percaya diri untuk membentuk suatu 

keyakinan atau aspek kepribadian. Hal ini berfungsi untuk 

mengaktualisasikan potensi dan kemampuan yang dimiliki seseorang 

dalam mencapai berbagai tujuan hidup. Seperti memberi penilaian 

positif baik terhadap diri sendiri terutama pada masa dewasa yang 

harus dilalui oleh sesorang hingga mencapai kekuatan fisik, karena 

penampilan dianggap penting dan utama bagi seseorang wanita.
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B. Latar Belakang  

Perkembangan zaman yang semakin modern ini, mempercepat 

pengembangan informasi di era masa kini yaitu di era globalisasi. Segala 

sesuatu dapat diketahui dan dipelajari dalam hitungan detik, tidak terkecuali 

dalam dunia kecantikan. Bagi sebagian besar perempuan di Indonesia 

mempunyai definisi wajah cantik karena perempuan adalah makhluk yang 

indah dan senang akan keindahan terlebih keindahan pada wajahnya, seperti  

kata kiasan oleh filsuf Romawi Plautus berikut ini “Seorang wanita tanpa cat 

seperti makanan tanpa garam” yang maksudnya ialah perempuan tanpa alat 

make up akan kurang indah penampilannya. Perempuan selalu menderita 

ketika ingin menjadi sosok yang cantik, karena semakin kuat persepsi ideal 

perempuan semakin berat upaya yang dilakukan untuk membangun 

kecantikan tersebut.
14

 

Pada umumnya setiap wanita terus menerus mengevaluasi diri 

sendiri dan membandingkan diri sendiri dengan orang lain, oleh karena itu 

individu terkhususnya wanita menganggap penampilan merupakan suatu hal 

yang sangat penting, sehingga masa dewasa ini merupakan periode 

penyesuaian diri terhadap pola-pola kehidupan baru dan harapan-harapan 

sosial baru. Meskipun demikian dengan memakai make up seorang wanita 

akan berhasil menutupi kekurangan pada dirinya dan terlihat lebih menarik. 

Menurut Diva Beauty drink, akibat dari yang ditimbulkan ketika memakai 

make up ialah munculnya rasa ketergantungan terhadap make up tersebut. 

                                                             
14

  Melliana, Menjelajah Tubuh: Perempuan dan Mitos Kecantikan. (Yogyakarta: Lkis, 

2006), hlm. 29. 
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Akibatnya individu memiliki pola pikir bahwa dirinya tidak berpenampilan 

menarik apabila tidak menggunakan make up. Penting bagi setiap individu 

memiliki rasa percaya diri agar terhindar dari sikap maupun pikiran yang 

negatif dan akan berdampak buruk bagi diri sendiri. 

Penampilan diri menjadi begitu penting karena hal tersebut 

merupakan salah satu faktor yang membentuk kepercayaan diri seseorang. 

Penampilan diri juga sangat dibutuhkan oleh semua usia terkait dengan 

kondisi kulit wajah yang kemudian hal ini dapat dialami untuk semua wanita 

maupun pria. Penampilan diri ini berkaitan juga dengan citra raga dan 

konsep diri. Menurut Burns citra raga ialah gambaran yang dimiliki 

seseorang mengenai dirinya sendiri sebagai makhluk yang berfisik, sehingga 

citra raga sering dikaitkan dengan karakteristik-karakteristik fisik.
15

  

Konsep diri merupakan persepsi seseorang terhadap dirinya sendiri 

dan lingkungannya yang terbentuk dari hasil bagaimana seseorang 

berinteraksi dengan orang lain yang telah diinterpretasikan.
16

 Pentingnya 

dalam menjaga penampilan agar mendapat konsep diri yang baik dari cara 

pandang individu menilai tentang dirinya. 

Adapun psikoanalitik yang dikemukakan oleh Sigmund Freud 

tentang tiga elemen dari konsep diri yang terdapat pada individu yaitu, 

pertama Id yang merupakan bagian dari individu yang sudah ada sejak ia 

lahir. Kedua Ego yaitu adalah mengontrol Id yang bekerja secara naluri. Ego 

                                                             
15

 Burns.Teori, Pengukuran, Perkembangan dan Perilaku. (Jakarta. Bahasa:Eddy. 1993). 

Hlm 189.    
16

 Vera wijayanti, Rayni Deyla Hafni, “Kadar Konsep Diri Mahasiswa Dalam 

Berinteraksi Di media Sosial), Jurnal Media Komunikasi FPIPS, Vol.19 No 2 hlm 76.  
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bekerja pada tataran pikiran individu dalam pikiran sadar maupun tidak 

sadar. Ketiga, Superego merupakan kondisi mental individu fungsinya 

sebagai penengah antara Id dan Ego. Superego bekerja sebagai penekan Id, 

ketika Id sedang menguasai individu, dengan tekanan Superego maka ego 

akan muncul agar individu berpikir secara realistis.
17

 

Penggunaan make up dapat memberikan dampak positif terkait 

kepercayaan diri wanita sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Elianti yang menunjukkan hasil bahwa terdapat dampak positif yang 

dirasakan mahasiswi ketika menggunakan make up yaitu dengan menutupi 

kekurangan khususnya pada area wajah sehingga dapat memunculkan rasa 

percaya diri yang tinggi.
18

 Oleh karenanya banyak mahasiswi menggunakan 

make up untuk tampil sempurna, mendapatkan perhatian dan kepuasan 

pribadi. 

Make up pada dasarnya merupakan campuran bahan yang 

diaplikasikan pada bagian tubuh kulit epidemis. Make up sudah dikenal oleh 

manusia sejak zaman dahulu berdasarkan naluri alamiah yang senantiasa 

ingin memiliki penampilan yang menarik.
19

 Di era sekarang penggunaan  

make up tidak hanya di sosial media tetapi pada lingkungan sekitar pun 

sudah sangat mudah ditemui remaja yang menggunakan make up untuk 

sehari-hari. Melihat banyaknya perempuan yang lebih cantik di media sosial 

                                                             
17

  Vera wijayanti, Rayni Deyla Hafni, “Kadar Konsep Diri Mahasiswa Dalam 

Berinteraksi Di media Sosial), Jurnal Media Komunikasi FPIPS, Vol.19 No 2. (2007), Hlm 75. 
18

 Elianti, Indah, “Makna Penggunaan Make up sebagai identitas diri” Jurnal Pendidikan 

Sosiologi, Vol 2, no 1. (2017) hlm 1-18. 
19

 Retno Iswari Tranggono dan Fatma Latifah, Buku Pegangan Ilmu Pengetahuan 

Kosmetik, (Jakarta. Gramedia Pustaka Utama, 2007), hlm. 3.  
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menimbulkan rasa kurang percaya diri sehingga membuat dirinya semakin 

terpacu untuk menggunakan make up dalam kesehariannya. 

Menurut Korichi, pelle-de Queral, Gazano, dan Aubert Make up 

secara psikologis memiliki dua fungsi yaitu seduction dan camouflage. 

Fungsi seduction artinya individu menggunakan make up untuk 

meningkatkan penampilan diri. Umumnya individu yang menggunakan 

make up untuk fungsi seduction merasa bahwa dirinya menarik dan 

menggunakan make up untuk membuat lebih menarik. Fungsi comougflage 

artinya individu menggunakan make up untuk menutup kekurangan diri 

secara fisik. Umumnya individu yang menggunakan make up untuk 

camougflage merasa dirinya tidak menarik sehingga perlu menggunakan 

make up untuk membuat dirinya lebih menarik.
20

 

Make up sudah menjadi kebutuhan pokok bagi sebagian besar 

wanita. Tanpa make up rasanya segan untuk keluar dari rumah dan bertemu 

banyak orang. Make up sangat membantu wanita untuk dapat tampil lebih 

cantik, menawan dan mempesona. Kepercayaan diri ini memberikan dampak 

sikap positif maupun negatif yang muncul pada diri seseorang individu 

berupa perasaan, tingkah laku dan keyakinan memandang menilai bahwa 

dirinya lebih baik atau lebih buruk terhadap kemampuan yang dimilikinya. 

                                                             
20

 Radolphe Korichi, Delphine Pelle-De Queral, Germaine Gazano dan Arnaud Aubert, 

“Why Women Use makeup: Implication Of Psylogical traits in make up fuction”, Jurnal: Ilmu 

Pengetahuan Kosmetik, (maret 2018), hlm 1 
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Seseorang yang memiliki rasa percaya diri maka akan yakin terhadap 

kemampuan yang ada dalam dirinya.
21

  

Berdasarkan perilaku mahasiswi yang merasa telah kehilangan rasa 

percaya diri di hampir keseluruhan wilayah hidupnya yang mungkin terkait 

dengan soal krisis diri, depresi, hilang kendali, merasa tak berdaya dalam 

menatap sisi cerahnya masa depan orang lain dan sebagainya. Pada masa 

dewasa awal ini merupakan periode penyesuaian diri mahasiswi terhadap 

pola-pola kehidupan yang baru dan harapan-harapan sosial yang baru, 

kemudian pada masa inilah diharapkan dapat memainkan peran baru seperti, 

keinginan-keinginan baru, mengembangkan sikap-sikap baru dan nilai-nilai 

baru.
22

  

Pernyataan yang didukung oleh Jurnal Psikologi Pendidikan dan 

Perkembangan oleh Renita Sektivela Sarah Pratiwi dan Dewi Retno Suminar 

bahwa apabila seseorang tidak memiliki rasa percaya diri maka akan timbul 

masalah karena kepercayaan diri merupakan aspek kepribadian dari 

seseorang yang berfungsi mengaktualisasikan potensi yang dimilikinya.
23

 

Semua individu sebenarnya punya masalah dengan rasa percaya diri. 

Ada individu yang merasa telah kehilangan rasa percaya diri di hampir 

keseluruhan wilayah hidupnya, bisa jadi mengenai persoalan depresi, hilang 

kendali, merasa tak berdaya, dan individu yang merasa belum percaya diri 

                                                             
21

 Hakim, T, D, & Pinasti, I. S (2015) Makna Penggunaan Make Up sebagai Identitas 

Diri. Jurnal Pendidikan Sosiologi, Vol, 03.  
22

 Hurlock. Psikologi Perkembangan. (Jakarta. Erlangga,1996). Hlm 27 
23

  Renita Sektivela, Dewi Retno, “Pengaruh Fungsi make up sebagai camouflage dan 

seduction terhdap kepercayaan diri pada remaja putri”, Jurnal Psikologi dan perkembangan, Vol 6, 

(2017) hlm  
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dengan apa yang dilakukannya atau dengan apa yang ditekuninya, serta saat 

akan menghadapi situasi atau keadaan tertentu. 
24

 

Mahasiswi tidak menyadari bahwa rendahnya percaya diri dapat 

menimbulkan hambatan besar dalam menjalankan kegiatan sehari-hari. Pada 

hakikatnya, semua individu mempunyai rasa percaya diri, namun rasa 

percaya diri itu berbeda antara satu dengan individu yang lain. Ada yang 

kurang memiliki rasa percaya diri dan ada yang memiliki rasa percaya diri 

lebih, sehingga keduanya menampakkan perbedaan tingkah laku.
25

 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat ditegaskan bahwa dengan 

menggunakan make up akan menunjang kepercayaan diri, jika kepercayaan 

diri ini tidak dimiliki oleh individu akan mengakibatkan masalah dalam 

interaksi maupun dalam meraih kebutuhan-kebutuhan psikologisnya serta 

kebutuhan kasih sayang, dukungan sosial dan lain hal sebagainya, seperti 

penjelasan dalam jurnal bahwa rendahnya kepercayaan diri disebabkan oleh 

beberapa faktor yaitu penampilan fisik, pada perubahan fisik menimbulkan 

dampak psikologis yang tidak diinginkan, karena mayoritas wanita lebih 

memerhatikan penampilan mereka dibanding aspek lain dalam diri mereka.
26

 

Kepercayaan diri banyak terjadi di kalangan masyarakat, tidak 

sedikit  pula terjadi pada mahasiswi. Penelitian ini dilakukan pada pengguna 

make up mahasiswi Fakultas Ekonomi dan Binis Islam Universitas Islam 

                                                             
24

 Imam Hidayah Usman, Remaja Rebonding? Gue Banget/Elu Banget?, (Jakarta: Kawan 

Pustaka), Hlm,(2005) 19-20. 
25

 Renita Sektivela, Dewi Retno, “Pengaruh Fungsi make up sebagai camouflage dan 

seduction terhdap kepercayaan diri pada remaja putri”, Jurnal Psikologi dan perkembangan, Vol 6, 

(2017) hlm 19-31.  
26

  Ifdil,Amandha,Asmidir,”Hubungan Body Image dengan Kepercayaan Diri Remaja 

Putri”, Jurnal Kajian Bimbingan dan Konseling.Vol 2. No 3.(2017) hlm 108. 
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Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Alasan diambilnya lokasi ini karena 

belum pernah adanya penelitian terhadap mahasiswi terkait pengguna make 

up juga karena fakultas ini sedikit berbeda dengan fakultas yang lain karena 

mahasiswi memliki gaya hidup yang cenderung mewah dan berpenampilan 

menarik baik dalam ber-make up dan fashion-nya, juga sedikit berbeda 

dengan gaya mahasiswi fakultas lainnya. 

Pada bangunan gedungnya dirancang seperti perkantoran suatu 

perusahaan besar dan penampilan mahasiswa yang dituntut menyesuaikan 

bidang-bidang ekonomi yang mencerminkan dan mensupport aktivitas 

bisnis, sehingga fenomena yang nampak pada mahasiswa disana terlihat 

banyak menggunakan make up jika dibandingkan pada fakultas yang 

lainnya. Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui bagaimana kepercayaan 

diri pada mahasiswi terhadap pemakaian make up yang digunakannya. 

Berdasarkan pengalaman pribadi terhadap lingkungan sekitar sudah 

menjadi alasan utama kenapa memilih topik ini karena make up merupakan 

kebutuhan sebagian besar wanita dewasa awal, semakin bertambahnya usia 

penggunaan make up semakin meningkat, yang awalnya hanya lipstick dan 

bedak kini alat penunjang make up semakin beragam seperti foundation, 

blush on, mascara, eyeliner dan lain-lain. Alasan salah satunya untuk 

meningkatkan kepercayaan diri sehingga make up menjadi salah satu hal 

yang penting bagi mahasiswi, terutama pada mahasiswi di Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah pada 

penelitian ini sebagai berikut: 

Apa saja faktor-faktor penyebab penggunaan make up terhadap 

kepercayaan diri pada Mahasiswi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta? 

D. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan pokok permasalahan di atas, maka tujuan 

dilakukannya penelitian ini adalah: 

Mengetahui faktor-faktor penyebab penggunaan make up terhadap 

kepercayaan diri pada Mahasiswi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun yang diharapkan dalam penelitian ini adalah dapat 

memberikan manfaat yang bersifat teoritis dan praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambahkan wawasan keilmuan 

yang dapat disajikan sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya, 

khususnya yang menguji masalah penggunaan make up terhadap 

kepercayaan diri wanita. 

2. Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat dan menjadi acuan bagi 

lembaga untuk membantu meningkatkan kepercayaan diri terhadap 
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Mahasisiwi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam dalam penggunaan make 

up. 

F. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka terhadap penelitian yang membahas tentang 

“Penggunaan make up terhadap kepercayaan diri wanita dewasa awal”, 

peneliti mencari referensi pada penelitian-penelitian yang ada sebelumnya 

sebagai bahan perbandingan. 

Pertama, penelitian dari skripsi Sucinta Putri Krilia, mahasiswi 

Psikologi Universitas Malik Ibrahim Malang 2016 dengan judul skripsi 

Pengaruh Tingkat Penerimaan Diri Dan Gender Role Terhadap Intensi 

Menggunakan make up. Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

kuantitatif. Lokasi penelitian dilakukan di Universitas Negeri Maulana 

Malik Ibrahim Malang. Pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan 

penyebaran instrument berupa angket kepada mahasiswi fakultas Ekonomi 

dengan jumlah subjek 113 mahasiswi. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan tehnik sampling dan accidental sampling. 

Hasil uji validitas dan realibilitas dalam penelitian ini dibantu dengan 

bantuan Microsoft Excel 2010 dan SPSS 22 for windows. Berdasarkan 

hasil penelitian dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh pada penerimaan 

diri terhadap intensi menggunakan make up. Apabila pada variabel gender 
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role tidak ditemukan adanya pengaruh terhadap intensi menggunakan 

make up.
27

 

Terdapat beberapa perbedaan dalam penelitian ini, yaitu pada 

pendekatan dan metode penelitian. Putri menggunakan teknik sampling 

dan accidental sampling sedangkan penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dan teknik purposive sampling. Persamaan dalam 

penelitian ini adalah memiliki subjek yang sama yaitu mahasiswa  dalam 

menggunakan make up. 

Kedua, penelitian yang ditulis oleh Syarifah Amalia, Mahasiswi 

Prodi Psikologi Fakultas Psikologi dan Kesehatan. Yang mengkaji tentang 

Hubungan Antara Body Image dengan Kepercayaan diri pada korban Body 

Shaming. Dalam penelitian ini peneliti  menggunakan penelitian 

kuantitatif (Placeholder1)koresional, dengan menggunakan teknik 

sampling yakni kuota sampling. Syarifah menggunakan alat pengumpulan 

data yaitu skala body image serta skala kepercayaan diri. Peneliti ini juga 

menggunakan uji hipotesis product moment dengan bantuan SPSS dengan 

menggunakan program, statistika (SPSS 20.0 for windows)Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa adanya hubungan antara body image 

dengan kepercayaan diri dengan nilai signifikansi 0,000 < 0.05 serta nilai 

koefisien korelasi sebesar 0.548 dengan demikian hipotesis dalam 

                                                             
27

 Sucinta Putri Krilia, Pengaruh Tingkat Penerimaan Diri Dan Gender Role Terhadap 

Intensi Menggunakan Make Up, Skripsi, (Malang: Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang, 2016) 
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penelitian berarti terdapat hubungan yang positif antara body image 

dengan kepercayaan diri pada korban body shaming. 
28

 

Perbedaan dalam peneltian ini subjek lebih spesifik kepada wanita 

dewasa awal yaitu mahasiswi. Sedangkan pada penelitian yang ditulis 

syarifah yaitu kepada 130 korban body shaming. Selain itu terdapat 

perbedaan mengenai pendekatan yang dilakukan. Metode yang digunakan 

peneliti yaitu kualitatif, sedangkan metode yang digunakan Syarifah yaitu 

metode kuantitatif. Persamaan dari kedua penelitian ini berfokus pada 

kepercayaan diri pada seseorang.  

Ketiga, penelitian oleh Cecilia Octaviani dan Sandi Kartasasmita 

yang berjudul Pengaruh Konsep Diri Terhadap Perilaku Konsumtif 

Pembelian Produk Kosmetik Pada Wanita Dewa Awal. Jenis penelitian ini 

adalah kuantitatif yang melibatkan 385 responden berjenis kelamin wanita 

dalam rentang usia 18 hingga 40 tahun. Tujuan dari penelitian ini yaitu 

untuk mengetahui pengaruh konsep diri terhadap perilaku konsumtif 

produk kosmetik pada wanita dewasa awal. Hasil dari penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari konsep 

diri terhadap diri terhadap perilaku pembelian kosmetik pada wanita 

dewasa awal di Jakarta. Pengelolaan data dilakukan menggunakan bantuan 

program SPSS for windows versi 16.0.
29

 

                                                             
28

 Syarifah Amalia, Hubungan Antara Body Image dengan Kepercayaan Diri Pada Korban 

Body Shaming , Skripsi, ( Surabaya, Universitas Islam Negri Sunan Ampel Surabaya, 2020). 
29

 Cecilia Octaviani, Sandi kartasasmita, “ Pengaruh Konsep Diri Terhadap Perilaku 

Konsumtif Pembelian produk Kosmetik Pada Wanita Dewasa Awal “, Jurnal Muara Ilmu Sosial, 

Humaniora, dan Seni, Vol. 1:2, Jurnal, (2019), hlm. 126-133.  
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Terdapat perbedaan dalam metode penelitian yang di gunakan. 

Penelitian yang digunakan Oktaviani, sandi kartasasmita menggunakan 

metode kuantitatif dengan teknik sampling yaitu nonprobability sampling 

dengan sampling convenient. Sedangkan dalam penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif analisis dengan menggunakan teknik 

purposive sampling. persamaan dalam kedua penelitian ini berfokus pada 

subjek yang sama yaitu wanita dewasa awal, dan berfokus pada make up. 

Keempat, penelitian oleh Ifahtul Warda mahasiswa Fakultas 

Psikologi Universitas Muhammadiyah Malang yang berjudul “Pengaruh 

Fungsi Make up sebagai Comouflage dan Seduction terhadap Citra Diri 

pada Remaja Putri”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh fungsi make up sebagai camouflage dan fungsi make up sebagai 

seduction terhadap citra diri pada remaja putri. Pendekatan yang dilakukan 

merupakan pendekatan kuantitatif korelasional dengan menggunakan 

teknik pengambilan data accidental sampling. pengambilan data 

menggunakan survey dengan metode non-probability sampling. Subjek 

dalam penelitian ini yaitu 203 mahasiswi di Malang. Peneltian yang 

dilakukan menggunakan instrumen dengan skala fungsi make up. 

Perbedaan penelitian ini yaitu Renita dan Dewi menggunakan pendekatan 

kuantitatif sedangkan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif  

dengan metode deskriptif analitis yang bertujuan untuk mengetahui faktor 

penyebab bertambahnya panggunaan make up dan pengaruh pemakaian 

make up terhadap kepercayaan diri mahasiswa dalam rentan usia 20-45 
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tahun. Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama merujuk kepada 

kepercayaan diri hanya saja penelitian Renita dan Dewi dengan subjek 

remaja awal sedangkan penelitian ini mahasiswi yaitu wanita dewasa 

awal.
30

 

Setelah melihat penjelasan kajian-kajian di atas maka terkait 

kesamaan dan perbedaan dengan penelitian yang telah dikaji bermula dari 

persamaan aspek yang tentunya sama dalam membahas isu yaitu make up 

serta kepercayaan diri yang ditulis oleh Ifahtul Warda dan Sucinta Putri 

Krilia namun tidak adanya persamaan yang signifikan dalam metode 

penelitian. Perbedaan-perbedaan antara kajian di atas dengan penelitian ini 

meliputi aspek-aspek variabel, metode penelitian, subjek dan objek 

penelitian dan juga segi pembahasannya. Dapat dikatakan penelitian ini 

orisinil karena belum ada penelitian yang mengkaji tentang penggunaan 

make up terhadap kepercayaan diri mahasiswi Fakultas Bisnis Islam UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta 

G. Kerangka Teori 

1. Tinjauan Tentang Penggunaan Make Up 

a. Pengertian Penggunaan Make Up 

Make Up merupakan polesan serta pemberian warna pada 

wajah menjadi cantik dan menarik. Make up didefinisikan sebagai 

produk kosmetika berwarna yang artinya bila digunakan pada tubuh 

atau bagian tubuh tertentu akan menghasilkan warna sesuai padu-

                                                             
30

  Ifahtul Warda, Pengaruh Fungsi Make Up sebagai Camouflage dan Seduction terhadap 

Citra Diri pada Remaja Putri, Skripsi, (Malang, Universitas Muhammadiyah Malang, 2020). 
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padan pada pengaplikasian ke tubuh akan menghasilkan suatu warna 

yang menghasilkan seni pada tubuh individu, seperti contohnya 

lipstick, mascara, eyeliner, eyeshadow, dan blush on. 
31

 

Menurut oxford dictionaries, make up is cosmetics such as 

lipstick or powder applied to the face, used to enhanceor alter 

theappearance. Menurut kamus Bahasa Indonesia kata dandan 

diartikan sebagai mengenakan pakaian dan hiasan serta alat-alat rias; 

memperbaiki; menjadikan baik (rapi).
32

  

Istilah make up lebih sering ditujukan kepada pengubahan 

bentuk wajah, meskipun sebenarnya seluruh tubuh bisa dihias make 

up. Seni merias wajah atau disebut juga dengan make up merupakan 

kombinasi dari dua unsur yaitu: pertama, untuk mempercantik wajah 

dengan cara menonjolkan bagian-bagian dari wajah yang sudah 

indah dan yang kedua adalah menyamarkan atau menutupi 

kekurangan yang ditemukan pada wajah.
33

 

Penggunaan make up tentunya untuk menunjang penampilan 

dan kecantikan para wanita. Penampilan cantik adalah hal yang 

selalu diinginkan oleh setiap wanita sehingga fenomena gaya hidup 

seorang wanita yang menginginkan suatu jati diri baru dengan cara 
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selalu mempercantik diri mereka dengan berbagai cara, perawatan 

wajah, tubuh, penggunaan produk-produk kecantikan dan kosmetik 

untuk menunjang kecantikan adalah salah satu cara untuk 

menunjukkan identitasnya pada dirinya.
34

 

Berdasarkan penjelasan para ahli di atas dapat disimpulkan 

bahwa tata rias wajah atau biasa disebut dengan kata make up adalah 

usaha yang dilakukan individu yang pada umumnya dilakukan oleh 

perempuan untuk mengubah bentuk wajah asli menjadi lebih baik 

menurut standar pribadi maupun standar umum, serta tujuan 

penggunaannya tergantung dari individu yang mengaplikasikannya. 

b. Manfaat Penggunaan Make Up 

Keutaman dari penggunaan make up adalah untuk kecantikan. 

Dasar dari kecantikan adalah kesehatan, karena kulit merupakan 

organ tubuh yang berada paling luar dan berfungsi sebagai 

pembungkus tubuh. Demikian pemakaian make up yang tepat akan 

bermanfaat bagi kesehatan tubuh.
35

 Berikut manfaat dari make up 

menurut Woro Andani:
36

 

1) Pemeliharaan dan perawatan kulit 

Pemeliharaan merupakan usaha pencegahan terhadap 

timbulnya kelainan-kelainan, sedangkan perawatan merupakan 

usaha mempertahankan keadaan yang sekarang baik agar tidak 
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menjadi buruk. Pemeliharaan dan perawatan ini terdiri atas 

pembersih, pelembab, pelindung, penipisan. 

2) Rias atau dekoratif 

Kosmetik rias bermanfaat untuk memperbaiki penampilan 

seseorang agar terlihat lebih baik. 

3) Wangi-wangian atau parfum 

Parfum diperlukan untuk menambah dan menutupi bau badan 

yang kurang sedap untuk orang lain. 

Berdasarkan penjabaran manfaat penggunaan make up diatas 

maka menggunakan tabir surya sekaligus dapat melindungi kulit dari 

paparan sinar matahari, juga mencegah tanda-tanda awal penuaan 

dalam menggunaan make up sehari-hari, lapisan pada make up 

sendiri bisa menghalangi polusi menempel dikulit wajah dan akan 

terlebih dahulu menempel pada lapisan make up. Kepercayaan diri 

juga menjadi manfaat terlebih kekurangan pada individu itu bisa 

diatasi dengan memakai make up. 

c. Fungsi Make Up 

Menurut Korichi
37

 aplikasi penggunaan make up dapat 

dianggap sebagai rutinitas sehari-hari untuk mengurangi dampak 

negatif dan meningkatkan dampak positif yang mempengaruhi citra 

diri dan hubungan dengan lingkungan sosial. Menurut Miller dan 
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Cox dalam Scott
38

 produk kosmetik seperti alas bedak, mascara dan 

perona pipi adalah cara cepat namun tidak kekal untuk 

meningkatkan kepercayaan diri penampilan seseorang. Memakai 

make up juga merupakan salah satu cara penting bahwa seorang 

wanita mengurus dirinya sendiri, bukan hanya sekedar pilihan 

estetika. Fungsi make up meratakan warna kulit, menyembunyikan 

jerawat, mencakup lingkaran mata yang hitam sehingga dapat 

menghapus kelemahan yang ada dan akan membuat kekacauan 

untuk wanita yang terobsesi dengan penampilan dan keburukan.
39

 

Make up dalam hal ini berperan penting sehingga 

menunjukkan sisi feminitas dan sangat ingin dilihat sebagai individu 

dewasa yang menarik. Korichi mengemukakan fungsi make up, 

antara lain: 

1) Sebagai Seduction 

Menurut Korichi individu yang menggunakan make up 

untuk meningkatkan penampilan diri. Umumnya individu yang 

menggunakan make up untuk fungsi seduction merasa bahwa 

dirinya menarik dan menggunakan make up untuk membuat 

lebih menarik, karena yang penting untuk wanita saat ini adalah 

meningkatkan daya Tarik fisik secara dan memodifikasi 
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penampilan. sifat seduction yang muncul pada individu dalam 

bermake up: 

a) Lebih ramah, individu akan memounyai sikap lebih ramah 

terhadap leingkungan sekitarnya karena dirinya menarik. 

b) Asertif, individu mampu mengkomunikasikan apa yang 

diinginkan, dirasakan dan dipikirkan kepada orang lain 

tetapi tetap menghargai hak dan perasaan orang lain. 

c) Ekstrovert, individu lebih menyukai kegiatan di lingkungan 

luar yang bertujuan untuk memperlihatkan penampilannya 

kepada orang lain. 

2) Sebagai camouflage  

Menurut Korichi Individu yang menggunakan make up 

untuk menutupi kekurangan diri secara fisik. Umumnya 

individu yang menggunakan make up untuk camouflage merasa 

dirinya tidak menarik sehingga perlu menggunakan make up 

agar terlihat menarik. Pada wanita yang tidak puas dengan 

aspek penampilan fisik mereka sendiri akan memberikan pola 

awal terhadap penggunaan make up sehingga pola tersebut 

mencerminkan upaya untuk memperbaiki dan 

menyeimbangkan ditra diri dan kepercayaan diri yang kurang 

sempurna. Sifat camouflage yang muncul pada individu yaitu : 



25 

 

 

a) Individu akan lebih cemas, individu yang mempunyai 

perasaan lebih cemas dengan keadaan diri yang tidak 

menarik. 

b) Defensif, mempertahankan diri dari kekurangan diri dengan 

menutup kekurangan pada diri dengan menggunakan make 

up. 

c) Emosional yang tidak stabil, individu akan memiliki 

perasaan yang tidak stabil dengan keadaan diri yang tidak 

menarik. 

d. Faktor-faktor mempengaruhi penggunaan Make Up 

Menurut Setiadi
40

 yang menyatakan bahwa faktor-faktor 

yang mempengaruhi perilaku penggunaan make up yaitu: 

1) Faktor Kebudayaan, yang terdiri dari kebudayaan, sub-budaya, 

dan kelas sosial. 

2) Faktor Sosial, yang terdiri dari kelompok referensi, keluarga, 

peran dan status sosial. 

3) Faktor Pribadi, yang terdiri dari usia/umur, tahap daur hidup, 

jabatan/pekerjaan, keadaan ekonomi, gaya hidup, kepribadian 

dan konsep diri. 

4) Faktor Psikologis,, yang terdiri dari motivasi, persepsi, belajar, 

kepercayaan dan sikap. 
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Berdasarkan pendapat ahli diatas faktor-faktor yang 

mempengaruhi penggunaan pada make up ialah faktor kebudayaan, 

faktor sosial, faktor pribadi, dan faktor psikologis. Keempat 

pengaruh tersebut memiliki keterkaitan satu sama lain yang saling 

berhubungan, pengetahuan tentang make up akan mempengaruhi 

perilaku setiap individu dalam penggunaannya dan faktor sosial 

masyarakat yang memberikan pengaruh bahkan tuntutan dalam 

standar ber-make up.  

e. Aspek-aspek penggunaan Make Up 

Pada umumnya setiap individu dapat menggambarkan 

perilaku menurut aspek-aspek perilaku, seperti yang diungkap oleh 

Soekadji bahwa setiap individu dapat memperlihatkan atau 

menggambarkan setiap perilaku menurut tiga aspek, yaitu:
41

 

1) Frekuensi 

Sering tidaknya perilaku muncul. Cara sederhana untuk 

mencatat perilaku yaitu dengan menghitung jumlah munculnya 

perilaku tersebut, mengapa frekuensi sangat bermanfaat untuk 

mengetahui sejauh mana perilaku menggunakan make up 

muncul. 
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2) Aspek lamanya berlangsung 

Aspek lamanya berlangsung ini sangat berpengaruh bagi 

perilaku menggunakan kosmeti, karena dapat diketahui sejak 

kapan seseorang mulai menggunakan make up. 

3) Intensitas 

Banyaknya daya (kemampuan) yang dikeluarkan untuk 

berperilaku. Aspek ini digunakan untuk mengukur seberapa 

banyak seseorang menggunakan make up untuk kebutuhannya. 

Berdasarkan dari uraian diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa perilaku penggunaan make up dalam penelitian ini adalah 

frekuensi, lamanya berlangsung dan intensitas.  

f. Dampak-dampak penggunaan Make Up 

Wanita merupakan seseorang yang sangat mementingkan 

penilaian orang lain terhadap dirinya, oleh karena itu mereka selalu 

berusaha mementingkan penampilan. Penggunaan make up 

memberikan dampak positif maupun negatif terkait kepercayaan diri 

wanita sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Elianti
42

 

menunjukkan bahwa: 

1) Dampak positif dalam penggunaan make up yaitu menutupi 

kekurangan khususnya yang ada di wajah sehingga 

memunculkan rasa percaya diri yang tinggi. 
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2) Dampak negatif dimana wanita kurang merasa kurang percaya 

diri ketika tidak menggunakan make up padahal biasanya 

menggunakan make up. 

Berdasarkan penjelasan tersebut penggunaan make up 

memiliki dampak positif maupun negatif bagi penggunanya, yang 

hal ini akan menimbulkan rasa percaya diri dan harga diri yang 

rendah begitupun sebaliknya. 

g. Jenis-jenis Make Up pada wajah 

Dalam merias wajah diperlukan penggunaan make up  yang 

terdiri dari berbagai jenis yang terdiri dari 2 tahap, yaitu: 

1) Riasan dasar 

a) Pelembab (moisturizer) 

digunakan untuk mengurangi kekeringan kulit dan 

mengurangi penguapan kulit. 

b) Alas bedak (foundation) 

Alas bedak digunakan untuk melindungi kulit terhadap 

polusi dan untuk menyembunikan ketidaksemournaan pada 

wajah. 

c) Bedak (Powder) 

Bedak fungsinya untuk menyamarkan ketidaksempurnaan 

pada kulit wajah dan memberi kesan lebih cerah pada wajah. 
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2) Riasan dekoratif 

a) Perona mata (eyeshadow) 

Perona mata (eyeshadow) digunakan untuk merias kelopak 

mata, yang terdiri dari berbagai macam warna. 

b) Pensil alis digunakan untuk membentuk alis mata. 

c) Mascara digunakan untuk merias bulu mata yang dapat 

menghitamkan, menebalkan, dan memanjangkan bulu mata. 

d) Eyeliner digunakan untuk memperjelas garis bulu mata 

dengan warna gelap. 

e) Perona pipi (Blush On) blusher digunakan untuk 

menampilkan warna kosmetik yang lebih lembut 

memeronakan wajah dengan membuat garis bentuk muka 

yang lebih baik. 

f) Pemulas bibir / Lipstick digunakan sebagai pewarna bibir 

yang terdiri dari berbagai macam warna.
43

 

Berdasarkan uaraian diatas dapat disimpulkan bahwa make 

up merupakan suatu bahan yang dipergunakan pada wajah yang 

agar terlihat lebih menarik serta dapat menaikkan rasa kepercayaan 

diri pengguna. Make up terdiri dari 10 jenis, yaitu pelembab, 

foundation, bedak, eyeshadow, pensil alis, mascara, eyeliner, blush 

on, lipstick, lipgloss. 
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2. Tinjauan Tentang Kepercayaan Diri 

a. Pengertian Kepercayaa Diri 

Kepercayaan diri merupakan keyakinan yang ada dalam diri 

individu dengan berupa perasaan dan anggapan keadaan yang lebih 

baik sehingga membuat individu tersebut dapat tampil dan 

berperilaku dengan penuh keyakinan.
44

 Hal ini diperjelas oleh 

Thantaway dalam kamus bimbingan dan konseling, bahwa 

seseorang tidak percaya diri biasanya selalu menganggap dirinya 

tidak punya kemampuan. Kondisi psikologis dan mental seperti ini 

yang akhirnya menjadikan seseorang malah menutup diri, dan 

menjauhi individu di sekitarnya. Individu tidak punya keinginan 

kuat untuk melakukan sesuatu karena keyakinannya terhadap 

dirinya sendiri.
45

 Menurut Hakim kepercayaan diri diri ialah 

keyakinan seseorang terhadap segala aspek kelebihan yang 

dimilikinya dan membuat kemampuan untuk mencapai berbagai 

tujuan hidup. 
46

 

Kepercayaan diri adalah suatu keyakinan yang dimiliki 

individu untuk mengembangkan penilaian positif terhadap diri 

sendiri maupun terhadap lingkungan atau situasi yang dihadapi. 

Mengaktualisasikan diri terhadap lingkungan yang dihadapinya, 
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yang meliputi percaya pada kemampuan sendiri, bertindak mandiri 

dalam mengambil keputusan, memiliki konsep diri yang positif dan 

berani mengungkapkan pendapat.
47

 Sikap positif dan optimis 

merupakan kebutuhan pokok yang sangat diperlukan oleh orang 

yang percaya diri sedang menempu jalan Allah SWT dan karunia-

Nya. Seperti yang dijelaskan dalam Surah Ali-Imran ayat 139 yang 

berbunyi sebagai berikut: 

ؤْمِنِيْنَ   وَلََ تَهِنُوْا وَلََ تَحْزَنُوْا وَانَْتُمُ الَْعَْلَوْنَ اِنْ كُنْتُمْ مُّ

Artinya : 

“Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) 

kamu bersedih hati, padahal kamulah orang-orang yang 

paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang-orang yang 

beriman”. 

 

Individu yang percaya diri merupakan individu yang yakin 

akan kemampuan diri sendiri sehingga bisa menyelesaikan 

masalahnya sendiri.  Mengetahui apa yang dibutuhkan dalam diri, 

hidupnya dan mempunyai sikap positif yang didasari keyakinan 

akan kemampuannya. Individu tersebut bertanggung jawab atas 

keputusan yang sudah diambil, mampu menatap fakta dan realita 

secara objektif yang didasari oleh kemampuan dan keyakinan.
48
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Menurut Vanja dan Getha dalam jurnal mereka yang 

berjudul “A study on Locus of Control and Self Confident of High 

Scool Students” Kepercayaan diri adalah sebagai berikut: 

“Self-confidence is an essential part of humanity. Self-

confidence is the internal sense, or belief that we can 

accomplish a variety of tasks or goals throughout life. Self-

confidence is similar, but more related to believing we are 

generally competent in what we do, and that we deserve to 

be happy in life. A person with self-confidence generally 

competent likes herself, is willing to take risk to arhieve her 

personal and professional goals, angd thinks positively 

about the future.
49

 
 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

kepercayaan diri adalah bagian penting dari diri setiap individu. 

Percaya diri merupakan bagian internal yang memiliki perasaan 

cukup aman dan tahu apa yang dibutuhkan tanpa membandingkan 

diri dengan orang lain. Agar tidak menimbulkan rasa cemas, dan 

memiliki kebebasan melakukan hal apapun yang sesuai dengan 

keinginan dan bertanggung jawab atas perbuatannya. 

b.  Aspek-Aspek Kepercayaan Diri 

Menurut Lauster
50

 menyebutkan bahwa aspek-aspek 

kepercayaan diri adalah sebagai berikut: 

1) Ambisi normal adalah dorongan untuk mencapai hasil dengan 

menyesuaikan kemampuan diri sendiri, mampu menyelesaikan 

                                                             
49

 Y. Vanaja,, “A study on Locus of Control and Self Confident of High Scool Students”, 
Jurnal (online), Vol, 5 no 7 (Juli,2017) 

50 P.Lauster, Tes Kepribadian, (Jakarta: Pt Bumi Aksara, 2006).hlm. 78.  



33 

 

 

tugas dengan baik, bekerja secara efektif, dan bertanggung 

jawab terhadap keputusan dan perbuatan diri sendiri. 

2) Kemandirian adalah kemampuan untuk membuat suatu 

keputusan, bertindak sesuai dengan keputusan, tiak tergantung 

pada orang lain. 

3) Optimisme adalah sikap pantang menyerah dalam menghadapi 

setiap kegagalan, memiliki pandangan dan harapan yang positif 

tentang diri dan masa depan. 

4) Perasaan aman adalah terbebas dari perasaan takut dan ragu-

ragu terhadap situasi di lingkungan sekitar dan mampu 

menghadapi situasi dengan tenang. 

5) Toleransi berarti mengerti kekurangan pada diri sendiri, 

memberi kesempatan kepada orang lain untuk berpendapat, 

menerima pendapat orang lain, dan tidak mementingkan 

kehendak sendiri. 

6) Keyakinan pada diri sendiri adalah keterbebasan dari penilaian 

dan pengaruh orang lain, serta berani mengemukakan ide atau 

kehendak secara bertanggung jawab. 

Berdasarkan aspek kepercayaan diri di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa aspek kepercayaan diri terdiri dari enam yaitu 

ambisi normal, kemandirian, optimism, perasaan aman, toleransi, 

dan keyakinan pada diri sendiri dari itu merupakan aspek 
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kepribadian seseorang yang berfungsi mengaktualisasikan potensi 

yang dimilikinya. 

c.  Ciri-ciri Individu Yang Percaya DIri 

Menurut Mardatillah seseorang yang memiliki kepercayaan 

diri tentunya memiliki ciri-ciri, yaitu : 

1) Mengenal dengan baik kekurangan dan kelebihan yang 

dimilikinya lalu mengembangkan potensi yang dimilikinya, 

sehingga individu bisa berfokus pada kelebihannya tidak pada 

kekurangannya. 

2) Membuat standar atas pencapaian tujuan hidupnya lalu 

memberikan penghargaan jika berhasil dalam bekerja dan terus 

berusaha apabila belum tercapai. Setiap individu sebaiknya 

memiliki standard dan target tujuan dalam hidupnya, supaya 

target lebih terarah dan tidak salah dalam mengambil langkah 

untuk mencapai tujuan hidupnya. Apabila target belum tercapai 

dengan maksimal, individu sebaiknya tetap percaya diri dan 

menganggap hasil yang kurang maksimal tersebut sebagai 

tahapan dalam membentuk diri dan memperkuat mental untuk 

terus maju menggapai tujuan yang ingin diraih. 

3) Tidak menyalahkan orang lain atas kekalahan atau 

ketidakberhasilannya, namun lebih banyak bersyukur dan 

intropeksi diri sendiri. Jika kekalahan atau kegagalan yang 

dialami individu tersebut murni karena dirinya sendiri. Ada 



35 

 

 

baiknya individu tersebut menyadari kegagalan tersebut 

sebagai proses dalam meraih keberhasilan dan pasti ada hikmah 

dari kegagalan tersebut. 

4) Mempu mengatasi perasaan tertekan, kecewa, dan rasa 

ketidakmampuan yang menghinggapinya. Individu yang 

memiliki rasa kepercayaan diri selalu bisa mengontrol 

emosinya dan melampiaskannya pada kegiatan yang positif, 

sehingga tidak membuat diri sendiri hanyut terpuruk dalam 

perasaan yang membuat mental down. 

5) Mampu mengatasi rasa kecemasan dalam dirinya. Perasaan 

cemas pasti dimiliki semua orang namun tidak semua orang 

dapat mengontrol dan mengatasinya. Individu yang memiliki 

kepercayaan diri selalu memiliki caranya sendiri dalam 

mengatasi rasa cemasnya. 

6) Tenang dalam menjalankan dan menghadapi segala sesuatunya, 

dalam menghadapi suatu masalah seseorang yang memiliki 

rasa percaya diri selalu mencoba tenang dalam menghadapi 

masalahnya. 

7) Berfikir positif adanya penilaian yang baik dalam dii sendiri 

baik dari pandangan maupun tindakan yang dilakukan yang 

menimbulkan rasa positif terhadap diri.
51
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 Penjabaran di atas menerangkan mengenai ciri-ciri 

kepercayaan diri yang positif adalah percaya akan kemampuan diri 

sendiri, bertindak mandiri dalam mengambil keputusan, memiliki 

sikap positif pada diri sendiri dan berani mengungkapkan pendapat 

dihadapan umum. 

d. Tahapan Terbentuknya Kepercayan Diri 

Hakim menjelaskan terbentuknya rasa percaya diri yang 

kuat terjadi melalu proses, di antaranya : 

1) Terbentuknya kepribadian yang baik sesuai dengan proses 

perkembangan yang melahirkan kelebihan-kelebihan tertentu. 

2) Pemahaman seorang terhadap kelebihan-kelebihan yang 

dimilikinya dan melahirkan keyakinan-keyakinan yang kuat 

untuk bisa berbuat segala sesuatu dengan memanfaatkan 

kelebihan-kelebihan tersebut. 

3) Pemahaman dan reaksi positif seseorang terhadap kelemahan-

kelemahan yang dimilikinya agar tidak menimbulkan rasa 

rendah diri atau rasa sulit menyesuaikan diri. 

4) Pengalaman di dalam menjalani berbagai aspek kehidupan 

dengan menggunakan segala kelebihan pada dirinya.
52

 

Percaya diri itu berawal dari diri sendiri, bagaimana tekad 

kita untuk melakukan yang kita inginkan dan butuhkan dalam 

menjalani proses kehidupan. Untuk dapat membentuk kepercayaan 
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diri pada dasarnya berawal dari keyakinan diri kita sendri, sehingga 

mampu menghadapi tantangan yang ada. 

e. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kepercayaan Diri 

Elizabeth B Hurlock
53

 menyatakan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi kepercayaan diri ialah: 

1) Orang tua 

Oang tua berpengaruh sangat kuat untuk membina, dan 

menumbuhkan rasa percaya diri terhadap anak dan 

perkembangan anak. Orang tua juga berpengaruh dalam 

mengembangkan kepercayaan diri pada anak dilingkungan 

sekitarnya. 

2) Rasa aman 

Rasa aman diterima dari rumah dan orang-orang yang ada 

disekitarnya. Jika rasa aman sudah terbentuk maka individu 

akan melangkahh keluar dengan penuh rasa percaya diri. 

3) Kesuksesan 

Kesuksesan yang dirasa dengan tingkat kesulitan yang lebih 

besar akan memupuk rasa percaya diri yang tinggi dari pada 

kesuksesan yang diperoleh dengan usaha yang kurang 

maksimal 

. 
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4) Penampilan fisik 

Setiap individu yang memiliki daya tarik merasakan sikap 

sosial yang menguntungkan dengan hal-hal ini akan 

mempengaruhi konsep diri sehingga akan lebih percaya. 

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi kepercayaan diri 

seseorang yaitu salah satunya penampilan fisik. 

Menurut Lauster
54

 rasa percaya diri dapat mempengaruhi 

beberapa faktor yang dapat dibagi menjadi dua, yaitu faktor internal 

dan faktor eksternal: 

1) Faktor Internal 

a) Konsep diri 

Terlahirnya kepercayaan diri pada seseorang diawali dengan 

perkembangan konsep diri yang terdapat pada pergaulan 

suatu kelompok. Seseorang yang memiliki rasa percaya diri 

yang rendah akan mempunyai konsep diri yang negatif, 

sebaliknya jika seseorang yang mempunyai rasa percaya diri 

tinggi akan memiliki konsep diri positif. 

b) Intelegensi atau kecerdasan 

Kecerdasan atau intelektual seseorang akan tampak setiap 

kali ia beradaptasi dengan lingkungan tempat mereka 

berada, terutama pada saat kita melaksanakan interaksi 

sosial dengan orang lain. Kemampuan berbahasa yang 
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kurang akan mempersulit seseorang untuk bisa berinteraksi 

dengan kelompok orang lain yang lebih intelek. Kesulitan 

tersebut juga bisa menjadi salah satu faktor yang 

mempengaruhi seseorang merasa tidak percaya diri untuk 

membaur didalam satu kelompok tertentu. 

c) Keterampilan  

Ketidakmampuan dalam hal berbicara dengan lancar dapat 

memunculkan rasa tidak percaya diri saat berkomunikasi 

dengan orang lain. Mungkin kita kerap menemui beberapa 

orang yang tidak bisa berkomunikasi dengan lancar dengan 

indikasi bicara yang tidak teratur, terlalu cepat, terbata-bata 

sehingga menimbulkan rasa malu yang bisa meningkatkan 

rasa tidak percaya diri. Maka dari itu, memerlukan latihan 

khusus dan pelayanan konseling untuk membantu sesorang 

dalam megetahui masalah-masalah pribadinya. 

d) Kepribadian  

Kepribadian seseorang yang mudah cemas dan penakut, 

tertanam mulai dari masa kecil membentuk asal mula 

ketidak percayaan diri. Pemicu utama persoalan ini adalah 

pola asuh pendidikan keluarga dimasa kecil yang terlalu 

melindungi dan keras yang dapat menimbulkan sifat mudah 

cemas dan takut menjadi bertambah kuat dimasalah ini 
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hanya akan diselesaikan dengan pelayanan konseling khusus 

yang dilakukan dengan latihan mental. 

2) Faktor Eksternal 

a) Pendidikan 

Pendidikan berpengaruh pada kepercayaan diri seseorang. 

Tingkat pendidikan yang rendah cenderung akan membuat 

individu merasa terintimidasi dari yang lebih yang lebih 

pandai. Sebaliknya individu yang berpendidikan lebih 

tinggi cenderung akan menjadi mandiri dan tidak perlu 

tergantung pada individu yang lain. Individu tersebut akan 

lebih mamu menghadapi persoalan yang ia hadapi dalam 

situasi tertentu. 

b) Pekerjaan 

Lauster mengemukakan bahwa bekerja dapat 

mengembangkan kemandirian dan kreatifitas dan rasa 

percaya diri. Jelasnya bahwa rasa percaya diri dapat tumbuh 

dengan melaksanakan pekerjaan. 

c) Pengalaman hidup 

Kepercayaan diri biasa didapat dari pengalaman yang 

mengecewakan, paling sering terjadi dari faktor utama 

munculnya rasa rendah diri. 
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d) Lingkungan 

Lingkungan yang dijelaskan disini yaitu lingkungan 

keluarga dan masyarakat. Seperti halnya anggota keluarga 

yang saling dengan baik akan memunculkan rasa nyaman 

dan percaya diri yang tinggi serta dukungan yang baik yang 

diterima dari lingkungan keluarga. 

 Berdasarkan pendapat oleh ahli di atas bahwasannya faktor 

yang mempengaruhi kepercayaan diri adalah keluarga, yang mana 

dalam lingkungan keluarga inilah yang sangat mempengaruhi 

individu dalam pembentukan kepercayaan dirinya, ini pula 

merupakan kebutuhan psikologis bagi seseorang dengan 

pengalaman perjalanan yang buruk pada masa anak-anak yang itu 

akan mempengaruhi kurangnya rasa percaya diri. 

3. Tinjauan Tentang Dewasa Awal 

a. Pengertian Dewasa Awal 

Secara etimologi, istilah dewasa (adult) berasal dari Bahasa 

Latin, bentuk lampau partisipel dari kata kerja adultus yang berarti 

“telah tumbuh menjadi kekuatan dan ukuran yang sempurna (grown 

to full size and strength) ”atau telah menjadi dewasa (matured). 
55

 

sedangkan dalam Bahasa Belanda, dewasa awal diartikan sebagai 

“vowassen”, vol artinya penuh dan wassen berarti tumbuh, sehingga 
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“volwassen” berarti sudah tumbuh dengan penuh atau selesai 

tumbuh.
56

 

Dewasa awal adalah rentang usia 20-40 tahun dimana tahap 

perkembangan seseorang sedang berada pada puncaknya. Mereka 

memiliki peran dan tanggung jawab yang tentu saja semakin besar, 

individu tidak harus bergantung secara ekonomis, sosiologis 

maupun fisiologis pada orang tuanya.
57

 Hal tersebut menjadikan 

tuntutan bagi setiap individu untuk menjadi mandiri. 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

masa dewasa awal adalah masa dimana individu siap berperan dan 

bertanggung jawab serta menerima kedudukan dalam masyarakat, 

masa untuk bekerja, terlibat dalam hubungan sosial masyarakat dan 

menjalin hubungan dengan lawan jenis. 

b. Penggunaan Make Up Wanita Dewasa Awal 

Berhias sama dengan ber make up. Kata berhias yang berarti 

tabarruj yakni berhias diri baik berhias batin (rohani) maupun batin 

(jasmani). Definisi dari tabarruj adalah berhias diri dengan tujuan 

memperindah diri agar terlihat menarik di hadapan semua individu 

baik laki-laki maupun perempuan.
58
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Berhias dapat dimaknai sebagai upaya setiap individu untuk 

memperindah diri dengan berbagai busana, aksesoris ataupun yang 

lainnya sehingga dapat memperindah diri bagi pemakainya. Berhias 

tidak hanya sebatas memakai perhiasan akan tetapi juga termasuk 

pakaian, kosmetik dan sebagainya. Berhias dapat dikategorikan 

akhlak terpuji, sebagai perbuatan yang dibolehkan juga dianjurkan, 

selama tidak bertentangan dengan prinsip islam. Di dalam hadist 

disebutkan: 

َ جَمِيلٌ يحُِبُّ الْجَمَالَ   إنَِّ اللََّّ

Artinya:  

“Sesungguhnya Allah itu indah dan mencintai keindahan” (HR. 

Muslim)
59

 

 

 Sesungguhnya islam meletakkan keseimbangan yang sesuai 

ketika memerintahkan umat manusia sungguh-sungguh dan 

mengupayakan keindahan dan perhiasan. Rasulullah SAW selalu 

menganjurkan untuk selalu berpakaian dan berhias dengan rapi. 

H. Metode Penelitian 

Untuk mempermudah jalannya penelitian dan memperoleh data, 

maka perlu adanya metode penelitian. Adapun metode penelitian tersebut 

yaitu: 
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1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif dan menggunakan 

pendekatan fenomenologi. Fenomenologi merupakan gagasan realitas 

sosial, fakta sosial, atau fenomena sosial yang menjadi masalah 

penelitian.
60

 Istilah fenomenologi sering dipergunakan sebgagai 

anggapan umum umum untuk menunjukkan pada pengalaman subjektif 

dari berbagai jenis dan tipe subjek yang ditemui, yang artinya istilah ini 

mengacu pada penelitian terdisiplin tentang kesadaran dari pespektif 

pertama seseorang. Penelitian ini menjelaskan tentang penggunaan make 

up pada wanita dewasa awal merupakan penelitian yang bertujuan 

menerangkan fenomena-fenomena sosial atau peristiwa sesuai dengan 

definisi penelitian kualitatif yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau kesan dari orang dan 

perilaku yang dapat diamati untuk menunjang peneliti dalam meneliti. 
61

  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitis yang 

ditujukan untuk menggambarkan fenomena pada mahasiswi pengguna 

make up . Teknik ini digunakan untuk mendeskripsikan apa adanya 

sesuai dengan hasil dilapangan yang berguna untuk mengumpulkan 

informasi mengenai keadaan objek.
62

 Metode deskriptif analitis 

merupakan prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
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menggambarkan keadaan subjek atau objek penelitian, lembaga 

masyarakat, dan lain-lain.  

2. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek penelitian 

Subjek penelitian atau responden adalah pihak-pihak yang 

menjadi sumber informasi atau yang dijadikan sebagai sampel pada 

sebuah penelitian, juga yang dapat memberikan data sesuai dengan 

masalah yang akan diteliti.
63

 Menurut Andi Pratowo subjek 

penelitian dalam penelitian kualitatif disebut informan, yaitu orang 

yang bisa memberikan informasi-informasi utama yang dibutuhkan 

dalam penelitian atau disebut juga sebagai sasaran penelitian.
64

 

Adapun subjek penelitian ini diambil adalah Wanita Dewasa 

awal yaitu Mahasiswi Fakultas Ekonomii dan Bisnis Islam UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penentuan subjek dalam penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling yaitu teknik yang 

digunakan peneliti dengan pertimbangan dan kriteria tertentu dalam 

pengambilan sampelnya. 

Penentuan kriteria yang digunakan dalam pengambilan 

subjek mahasiswi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam diantaranya: 

1) Mahasiswi aktif Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam angakatan 

2017. 
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2) Mahasiswi program studi Akuntansi Syariah. 

3) Mahasiswi yang telah memasuki umur 20-40 tahun. 

4) Mahasiswi yang intens dalam menggunakan make up. 

5) Mahasiswi aktif menggunakan make up dalam sosial media. 

Berdasarkan kriteria yang telah disebutkan diatas maka 

penulis memaparkan untuk menentukan sampel penelitian yang 

akan di wawancarai, sebelumnya penulis meminta izin kepada 

Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam untuk mendapatkan data 

subjek sesuai dengan kriteria yang dimaksud. Data mahasiswa aktif 

2017 yang didapatkan dari Tata Usaha (TU) FEBI adalah sebanyak 

299 mahasiswa dari empat program studi yang ada di FEBI, 

kemudian diambil dari program studi Akuntansi Syariah yang terdiri 

dari 85 mahasiswa, diantaranya 28 laki-laki dan 57 perempuan.  

Kriteria rentang usia 20-40 tahun yang dapat menggunakan 

make up alis dengan rapi, penggunaan eyeliner, eyeshadow, 

foundation, mascara, primer, lipstick, blush on, dan countur dalam 

aktivitas sehari-hari sebanyak 9 mahasiswi, 2 diantaranya yang aktif 

menggunakan make up disosial media. Penulis melakukan observasi 

terhadap kriteria yang telah ditentukan kemudian dilakukan 

wawancara agar memperoleh persetujuan subjek untuk terlibat 

dalam penelitian ini. 
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b. Objek Penelitian 

Berdasarkan kamus besar Bahasa Indonesia, objek adalah 

hal, perkara atau orang yang menjadi pokok pembicaraan.
65

 Istilah 

lain objek penelitian adalah sesuatu yang menjadi fokus dari sebuah 

penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi objek pada  

mahasiswi untuk mengetahui faktor-faktor penyebab penggunaan 

make up terhadap kepercayaan diri pada mahasiswi Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sunan Kalijaga. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode 

observasi, wawancara dan dokumentasi mengenai kepercayaan diri  

penggunaan make up. Adapun teknik pengumpulan data peneliti lakukan 

adalah: 

a. Observasi 

Observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan 

untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan 

pengindraan.
66

 Teknik ini bermanfaat untuk: 

1) Mengurangi jumlah pertanyaan, misalnya pertanyaan tentang 

kebersihan rumah, tidak perlu ditanyakan, tetapi cukup 

dilakukan observasi oleh pewawancara. 

2) Mengukur kebenaran jawaban pada wawancara, misalnya 

pertanyaan tentang kualitas makanan yang dimakan oleh 
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responden dapat dinilai dengan melakukan observasi langsung 

pada sumber makanan yang dimaksud. 

Metode ini digunakan untuk melihat dan mengamati secara 

langsung keadaan di lapangan agar penulis memperoleh gambaran 

yang lebih luas tentang permasalahan yang diteliti. Observasi dibagi 

menjadi dua yaitu observasi partisipan dan observasi 

nonpartisipan.
67

 Observasi partisipan peneliti terlibat dalam 

kegiatan sehari-hari objek yang diteliti. Maka observasi non-

partisipan peneliti tidak terlibat dalam kegiatan sehari-hari objek 

yang diteliti, namun hanya sebagai pengamat.
68

 

Penelitian yang dilakukan menggunakan observasi non-

participant karena dalam proses penelitian, peneliti tidak ikut secara 

penuh dalam kegiatan sehari-harinya dalam menggunakan make up 

dan hanya sebagai pengamat. Observasi penelitian dilakukan 

peneliti dengan tujuan agar mendapatkan data yang sesuai dengan 

keadaan yang sebenarnya, dengan mengamati secara langsung objek 

yang yang dituju yakni kepercayaan diri mahasiswi dalam 

penggunaan make up. Cakupan observasi ini antara lain dilakukan 

ketika proses wawancara berlangsung yaitu kosan dari masing-

masing subjek. 
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b. Wawancara  

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu 

oleh pihak pewawancara yaitu (interviewer) sebagai 

pengaju/pemberi jawaban atas pertanyaan itu.
69

 Wawancara adalah 

sebuah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian 

dengan cara tanya jawab dengan bertatap muka anatara 

pewawancara dan responden. 
70

 

Wawancara dapat dibagi menjadi dua, yaitu wawancara 

terstruktur dan wawancara tidak terstruktur berikut ini: 

1) Wawancara terstruktur yaitu wawancara dengan pertanyaan 

kepada responden yang mana kemungkinan jawaban 

responden telah disiapkan oleh pewawancara sehingga 

responden tinggal memilih alternate jawaban yang telah 

dibuat.
71

 

2) Wawancara tidak terstruktur yaitu wawancara dengan 

pertanyaan kepada responden yang mana jawabannya tidak 

perlu disiapkan, sehingga responden bebas mengeluarkan 

pendapatnya
72
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Wawancara yang dilakukan dalam penelitian yaitu 

menggunakan wawancara tidak terstruktur yang dilakukan kepada 

Mahasiswi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam umur 20-40 tahun 

bersama pertanyaan yang akan dikembangkan pada saat wawancara 

berlangsung, dan pewawancara menyesuaikan kondisi dan keadaan. 

Metode wawancara ini dilakukan untuk memperoleh data 

dari objek yang telah peneliti tetapkan metode ini digunakan agar 

dapat memperoleh data informasi langsung mengenai faktor-faktor 

penyebab pemakaian make up pada wanita dewasa awal dan juga 

pemakaian make up dalam mempengaruhi rasa kepercayaan diri 

pada mahasiwi di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 

Pelaksaan wawancara secara tatap muka dilaksanakan satu 

kali pertemuan, kemudian apabila ada informasi tambahan yang 

diperlukan, penulis komunikasikan secara daring kepada kedua 

subjek yaitu AI dan AR. Wawancara dilakukan pada tanggal 30 mei 

2021. Hasil dari wawancara terdapat pada lampiran pertama 

halaman 75 sampai 76 dan butir-butir pertanyaan terdapat dalam 

pedoman umum halaman 78 dan 79. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data 

kualitatif dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen 

yang dibuat oleh subjek sendiri atau oleh orang lain tentang 
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subjek.
73

 Dokumentasi merupakan data yang menghasilkan catatan-

catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang diteliti, 

sehingga akan diperoleh data yang lengkap, sah dan bukan 

berdasarkan perkiraan.  

Dokumentasi ini digunakan untuk memperkuat informasi 

penelitian tentang pemakaian make up terhadap kepercayaan diri 

pada wanita dewasa awal pada saat ini dalam melaksanakan metode 

dokumentasi, peneliti menyelidiki buku, majalah, dokumen dan 

sebagainya. Melalui dokumentasi data yang peneliti dapatkan 

berupa gambaran umum Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 

Sejarah, struktur organisasi, visi-misi, sarana prasarana, dan 

informasi serta data mahasiswa yang termasuk dalam subjek 

penelitian ini. 

Dokumentasi yang digunakan peneliti berupa dokumen 

gambar, rekaman dokumen tertulis sebagai acuan peneliti untuk 

memperoleh data berupa informasi yang terkait dengan penelitian. 

Dokumentasi gambar diambil secara pribadi yang telah dilapirkan 

pada halaman 75 sampai 76, lalu dokumentasi berupa rekaman 

diambil ketika penulis melakukan wawancara. 

4. Uji Keabsahan data 

Penelitian ini menggunakan trianggulasi. Setelah data terkumpul 

maka akan dilakukan pengujian terhadap keabsahan data dengan 
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menggunakan tekhnik trianggulasi sumber. Trianggulasi dalam 

pengujian keabsahan data ini diartikan sebagai pengecekan data dari 

berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu.
74

 Teknik 

trianggulasi yang paling banyak digunakan adalah pemeriksaaan melalui 

sumber lainnya.
75

 

Trianggulasi terbagi menjadi tiga yaitu, sumber, teknik dan 

waktu antara lain sebagai berikut: 

a. Trianggulasi sumber yaitu menguji kredibilitas data yang 

dilakukan dengan pengecekan data yang diperoleh dari beberapa 

sumber. Data yang didapat dianalisis dan disimpulkan. 

b. Trianggulasi teknik yaitu menguji kredibilitas data dengan 

melakukan pengecekan data kepada sumber yang sama dengan 

teknik yang berbeda. 

c. Trianggulasi waktu yaitu data yang dikumpulkan dengan teknik 

wawancara yang dilakukan sesuai dengan waktu atau situasi dan 

kondisi narasumber agar dapat memberikan data lebih valid 

sehingga lebih kredibel.
76

 

Penelitian ini menggunakan trianggulasi sumber, dengan 

mengungkapkan data yang dilakukan dengan sumber yang berbeda 

dengan teknik yang sama.
77

 Uji keabsahan data dengan menggunakan 

trianggulasi sumber ini dilakukan dengan cara mengajukan pertanyaan 

                                                             
74

  Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan,(Jakarta: Kencana, 2010), hlm 291 
75

 Ibid, hlm. 125  
76

 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung:Alfabeta, 2008), hlm 91-92.  
77 Ibid, hlm 327  
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yang sama kepada subjek yang berbeda. Setelah peneliti 

membandingkan hasil wawancara yang diperoleh dari masing-masing 

sumber atau informan penelitian sebagai pembanding untuk mengecek 

kebenaran informasi/data yang diperoleh melalui wawancara dengan 

informan yaitu subjek AR dan AI. Penggunaan metode trianggulasi ini 

dilakukan untuk mendapatkan jawaban yang lebih jelas, sebagaimana 

terlihat dalam contoh hasil wawancara yang ada pada lampiran halaman 

64-71. 

5. Metode Analisis Data 

Analisis data adalah usaha (proses) mencari dan menyusun 

secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan dan bahan-bahan lain. Penelitian kualitatif, data diperoleh dari 

berbagai macam sumber, dengan menggunakan teknik pengumpulan 

data yang bermacam-macam dan dilakukan secara terus menerus sampai 

datanya cukup.
78

 Peneliti mengumpulkan data menggunakan metode 

pengumpulan data seperti teori yang dijelaskan oleh Miles dan 

Huberman yakni, analisis terdiri dari tiga arus kegiatan yang terjadi 

secara bersamaan yaitu, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan/verifikasi.
79

 Langkah selanjutnya peneliti akan menganalisis 

data yang telah disebutkan diatas, maka langkah selanjutnya peneliti 

akan menganalisis data dengan langkah-langkah yang akan dijelaskan 

sebagai berikut. 
                                                             

78
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79
  Miles dan Huberman, Analisis data Kualitatif, (Jakarta: Universitas Indonesia Press, 
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Adapun langkah-langkahnya ialah sebagai berikut: 

a. Data reduksi (Reduction) 

Reduksi merupakan suatu proses pemilihan data yang 

merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 

menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan 

mengorganisasikan data dengan sedemikian rupa hingga 

kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi.
80

 

b. Penyajian Data (Display) 

Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang 

memberi kemungkinan untuk menarik keseimpulan dan mengambil 

tindakan. Bentuk penyajiannya antara lain berupa teks naratif, 

matriks, grafik, jaringan dan bagan. Tujuannya adalah untuk 

memudahkan membaca dan menarik kesimpulan.
81

 

Penulis melakukan penyajian data yang akan dilakukan 

dalam penelitian ini dengan teks yang bersifat naratif agar data 

yang telah dikumpulkan dikuasai oleh peneulis sebagai dasar 

pengambilan kesimpulan yang tepat. Hal ini akan memeudahkan 

peneliti untuk memahami data yang telah didapatkan. 

c. Menarik kesimpulan atau Verifikasi 

Menarik kesimpulan atau verifikasi dilakukan untuk 

mengetahui apakah tujuan dari proses kegiatan sudah tercapai atau 

belum. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 
                                                             

80
 Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metode Peneltian Kualitatif, (Yogyakarta: Ar-

Ruzz Media, 2016), hlm 307-308. 
81 Ibid, 308-309. 
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sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang 

kuat dan mendukung pada tahap data berikutnya, jika belum maka 

dilakukan tindak lanjut. Apabila kesimpulan yang dikemukakan 

pada awal bersifat valid dan konsisten setelah peneliti turun ke 

lapangan, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 

kesimpulan yang kredibel. 

Penarikan kesimpulan, peneliti akan menyajikan dalam bentuk 

deskriptif objek penelitian yang berdasarkan pada kajian penelitian 

tentang inti dari penggunaan make up. 
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BAB IV  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data pada penelitian 

Penggunaan Make Up Terhadap Kepercayaan Diri, maka dapat diperoleh 

kesimpulan bahwa ada empat faktor yang mempengaruhi penggunaan Make 

Up Terhadap Kepercayaan Diri, faktor sosial, faktor pribadi dan faktor 

psikologis. Faktor sosial yang membuat mahasiswi terpacu untuk 

menyesuaikan diri dalam lingkungan sosialnya untuk kepuasana serta 

kepercayaan diri sehingga berpengaruh pada tindakan, sikap dan 

perilakunya terhadap penggunaan make up. Faktor pribadi yang terjadi 

dalam subjek penelitian ini ialah habbit yang ia sadari dalam penggunaan 

make up sehari-hari sehingga membuatnya menjadi berbeda jika tidak 

menggunakan make up. Faktor psikologis berada pada dalam diri yang 

dipengaruhi oleh faktor pribadi itu sendiri dengan merasa adanya 

perubahan fisik dalam pemakaian make up, dapat menutupi kekurangan 

yang ada dan  meningkatkan kepercayaan dalam dirinya. Pada faktor-faktor 

inilah yang menyebabkan mahasiswi tersebut menggunakan make up 

sehingga dapat memberikan dampak terkait kepercayaan diri. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa adanya faktor-faktor penyebab yang 

signifikan bahwa mahasiswi memiliki tingkat kepercayaan diri yang tinggi 

apabila sedang menggunakan make up.  
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B. Saran 

1. Saran bagi subjek penelitian 

 Bagi subjek yang memiliki tingkat kepercayaan yang rendah 

diharapkan untuk dapat lebih meningkatkan kepercayaan dalam dirinya 

dari hal-hal kecil, seperti mulai menerima apa adanya dalam diri  agar 

lebih kuat dan membuat mahasiswi lebih self love. 

2. Bagi peneliti Selanjutnya 

 Kepada peneliti selanjutnya yang memiliki rencana untuk 

penelitian ini untuk lebih menekankan tentang teori yang lebih banyak 

dan mengkaji faktor-faktor lain yang berhubungan terkait kepercayaan 

diri dalam menggunakan Make up. 

3. Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan sebagai 

penambah khasanah konseling khususnya teori tentang kepercayaan diri. 
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